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Kota Surakarta adalah kota  dengan beragam industri kreatif yang berkembang secara 
pesat serta banyak pelaku industri kreatif yang berada di dalamnya tidak hanya disektor 
kuliner saja perkembangan industri kreatif dikota surakarta juga terdapat pula disector 
product  kreatif seperti kursi, meja, keramik, textile, dll, yang memiliki potensi yang sangat 
besar jika dikembangkan  akan tetapi dibalik perkembangan industri kreatif yang sangat 
pesat disurakarta, masih banyak para pelaku industri kreatif yang mengalami kesulitan 
unutk mendapatkan tempat pelatihan atau workshop sebagai sarana pembelajaran atau 
mendalami product yang dibuat. Surakarta Makerspace adalah studio yang bergerak dalam 
industrial design mulai dari leather, wood, steel, textile dll atau dengan kata lain 
Makerspace adalah sebuah bengkel kreatif unutk para calon makers terutama di Surakarta, 
ditempat ini para calon makers dapat mengasah keterampilan crafting atau membuat 
sebuah product kreatif dengan menggunakan bahan material yang ada disekitar mereka, 
diharapkan dengan adanya makerspace ini para calon makers dapat menciptakan sebuah 
product sesuai dengan imajinasi mereka sehingga tercipta sebuah product kreatif yang 
berbeda dengan kebanyakan product yang sudah ada dipasaran serta memiliki nilai jual 
yang tinggi. 





Pekalongan Surakarta is a city with a variety of creative industries that are 
growing rapidly and many creative industry players are in it not only in the culinary sector 
of creative industry development in the city of Surakarta there are also creative product 
disector such as chairs, tables, ceramics, textiles, etc., which have Great potential if 
developed but behind the development of creative industries very rapidly disurakarta, there 
are still many creative industry players who have difficulty to get a training place or 
workshop as a means of learning or deepening product made. Surakarta Makerspace is a 
studio that is engaged in industrial design from leather, wood, steel, textile etc. or in other 
words Makerspace is a creative workshop for candidate makers especially in Surakarta, 
this place the candidate makers can hone crafting skills or create a creative product By 
using the materials that exist around them, it is expected with the existence of this 
makerspace the candidate makers can create a product in accordance with their 
imagination to create a creative product that is different from most products that already 
exist in the market and have a high selling value. 





 1.1 Latar Belakang 
Kota Surakarta adalah kota  dengan beragam industri kreatif yang berkembang secara 
pesat serta banyak pelaku industri kreatif yang berada di dalamnya tidak hanya disektor 
kuliner saja perkembangan industri kreatif dikota surakarta juga terdapat pula disector 
product  kreatif seperti kursi, meja, keramik, textile, dll, yang memiliki potensi yang sangat 
besar jika dikembangkan  akan tetapi dibalik perkembangan industri kreatif yang sangat 
pesat disurakarta, masih banyak para pelaku industri kreatif yang mengalami kesulitan 
unutk mendapatkan tempat pelatihan atau workshop sebagai sarana pembelajaran atau 
mendalami product yang dibuat.  
Surakarta Makerspace adalah studio yang bergerak dalam industrial design mulai dari 
leather, wood, steel, textile dll atau dengan kata lain Makerspace adalah sebuah bengkel 
kreatif unutk para calon makers terutama di Surakarta, ditempat ini para calon makers 
dapat mengasah keterampilan crafting atau membuat sebuah product kreatif dengan 
menggunakan bahan material yang ada disekitar mereka, diharapkan dengan adanya 
makerspace ini para calon makers dapat menciptakan sebuah product sesuai dengan 
imajinasi mereka sehingga tercipta sebuah product kreatif yang berbeda dengan 
kebanyakan product yang sudah ada dipasaran serta memiliki nilai jual yang tinggi. 
Tidak hanya sebagai tempat pelatihan nantinya Surakarta Makerspace juga 
menyediakan store khusus yang dikhususkan unutk menjual product kreatif yang telah 
dibuat oleh para makers, serta terdapat pula area lounge, coffe shop yang ditujukan unutk 
para makers untuk bersaintai serta saling bertukar pikiran satu sama lain sehingga terjadi 




 1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan diangkat yaitu bagaimana merancang sebuah bangunan 
Makerspace dengan konsep arsitektur  modern sebagai pusat kegiatan industrial design. 
 1.3 Tujuan 
a. Merencanakan wadah untuk pelatihan para pelaku industri kreatif serta sarana 
untuk menunjang kegiatan industrial design. 
b. Memberikan wadah unutk mengenalkan karya yang telah dibuat serta wadah untuk 
menjual product yang telah dibuat. 
c. Sebagai sarana edukasi bagi masyarakat agar lebih mengenak apa itu industrial 
design 
 1.4 Sasaran 
a. Merancang wadah kreatifitas untuk mempublikasikan karya-karya kepada 
khalayak luas. Dengan menggunakan konsep arsitektur modern yang meliputi 
beberapa hal yaitu, pembagian ruang menurut fungsinya, Pemilihan material, 
mendisplay karya, sistem sirkulasi, dan pencahayaan pada sebuah Makerspace. 
b.  Merencanakan konsep tampilan bangunan dengan menggunakan konsep arsitektur 
modern 
 1.5 Metode Penelitian 
 1.5.1 Tahap Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan adalah metode obsefasi dan studi literatur, berikut ini 
merupakan penjabaraannya : 
1. Metode Deskriptif 
 
Metode ini denga Yaitu melakukan studi lapangan melalui pengamatan langsung 
untuk mengetahui kondisi fisik lokasi secara nyata, tata eksisting dan untuk 
mengetahui sarana dan prasarana yang tersedia serta faktor fasilitas penunjang yang 
ada di tempat tersebut. 
2. Studi Literatur 
Metode ini dengan cara mencari teori ilmiah dalam bentuk buku, jurnal, penelitian 
sebelumnya dan lain-lain yang berhubungan dengan permasalahan. 
 1.5.2 Tahap Analisa 
Tahap ini merupakan penguraian permasalahan berdasarkan data yang telah terkumpul 






II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tinjauan Umum 
Daftar Industrial design atau kerajinan kreatif, berdasarkan buku Ekonomi Kreatif: 
Kekuatan Baru Indonesia Menuju 2025 (Kemenparekraf 2014), kerajinan didefinisikan 
sebagai kerajinan (kriya) merupakan bagian  dari seni rupa terapan yang merupakan titik 
temu antara seni dan desain yang bersumber dari warisan tradisi atau ide kontemporer yang 
hasilnya dapat berupa karya seni, produk fungsional, benda hias dan dekoratif, serta dapat 
dikelompokkan berdasarkan material dan  eksplorasi alat teknik yang digunakan, dan juga 
dari tematik produknya. Ruang lingkup sub sektor kerajinan secara garis besar dapat 
dikategorikan  kepada beberapa klasifikasi yaitu berdasarkan: jenis produk, pelaku dan 
skala,  bentuk produk, jenis bahan dan teknik untuk menghasilkan produk kerajinan. Pada 
periode 2015–2019 pengembangan subsektor kerajinan difokuskan untuk meningkatkan 
industri kerajinan pada kerajinan Seni (art-craft)  maupun  kerajinan  desain  (craft-design)  
di  seluruh kategori pelaku  dan  skala, bentuk produk, jenis bahan maupun teknik 
produksi.  Ruang lingkup subsektor kerajinan yang menjadi fokus pengembangan 2015– 
2019 dapat dijabarkan lebih mendetail sebagai berikut:  
1. Berdasarkan   jenis   produknya,   maka   kerajinan   (kriya)   dapat  dibedakan  
menjadi:  
a.  Art-craft ( kerajinan / kriya seni ), merupakan bentuk  kerajinan  yang banyak 
dipengaruhi  oleh prinsip-prinsip seni. Tujuan  penciptaannya salah satunya adalah 
sebagai wujud ekspresi pribadi.  
b.  Craft-design    ( kerajinan / kriya    desain ),  merupakan    bentuk   kerajinan  
(kriya) yang mengaplikasikan prinsip-prinsip desain dan fungsi dalam   proses 
perancangan dan produksinya, dengan tujuan utamanya adalah  pencapaian nilai 
komersial atau nilai ekonominya;  
2. Berdasarkan  bentuknya,  dapat  dibedakan  menjadi  bentuk  dua  dan  tiga 
dimensi.  Bentuk  dua  dimensi,  misalnya  karya  ukir,  relief,  dan  
lukisan,sedangkan bentuk tiga dimensi, misalnya karya patung dan benda-benda 
fungsional ( seperti  keris,  mebel, busana, adat,  perhiasan,  mainan, kitchenware, 
glassware, dan tableware ); Berdasarkan pelaku dan skala produksinya, dapat 
dibedakan menjadi mass craft, limited edition craft dan individual craft.  
3.  Handycraft / masscraft  adalah   kerajinan   (kriya)   yang   diproduksi secara 
massal. Pelaku dalam kategori ini misalnya perajin (kriyawan) di  industri kecil 
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dan menengah (IKM) atau sentra kerajinan.  
a. Limited edition craft adalah kerajinan (kriya) yang diproduksi secara 
terbatas. Pelaku dalam kategori ini misalnya perajin (kriyawan) 
yangbekerja di studio / bengkel kerajinan (kriya).  
b. Individual Craft adalah kerajinan (kriya) yang diproduksi secara satuan 
(one of a kind). Pelaku  dalam kategori ini misalnya:  seniman perajin  
(artist craftman) di studio;  
4. Berdasarkan    bahan   yang   digunakan,   meliputi:   keramik,  kertas, gelas, 
logam, serat, tekstil kayu dan sebagainya; dan  
5. Berdasarkan teknik yang digunakan meliputi: teknik pahat (ukir), rakit, cetak, 
pilin, slabing (keramik), tenun, batik (tekstil). 
 2.2 Macam-macam Fasilitas Makerspace 
Menurut Garret (1976 : 25) dalam bukunya  yang berjudul  Design Guide Arts and 
Crafts Centers, fasilitas-fasilitas  yang terdapat pada  makerspace adalah sebagai beikut:  
a. Lobby  
b. Lounge  
c. Library  
d. Exhibit Area  
e. Rest Room  
f. Storage  
g. Service Area  
h. Meeting room 
2.3 Jenis Pelatihan Makerspace 
 
1. Handcfrated Pottery and Ceramic Workshop  
Merupakan studio atau workshop pembuatan keramik dari tanah liat.  
a. Aktivitas  
Tanah liat dibentuk dengan tangan, dibentuk dengan potter’s wheel dan 
bisa juga menggunakan cetakan. Setelah  dibentuk, tanah liat dikeringkan, 
langsung dibawah sinar matahari  selanjutnya dibakar dalam oven,   setelah 
itu diberi lapisan supaya mengkilat dan dibakar lagi. Proses ini membutuhkan  
waktu kurang lebih 2 minggu. 
b. Civitas  
Peserta, dan mentor yang ahli dalam pembuatan keramik.  
 
c. Peryaratan ruang  
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Proses pembuatan keramik melingkupi designing, forming   dan 
glazing. Klin yang merupakan area panas perlu dipisahkan  dengan  area 
untuk bekerja. Harus dibuatkan pintu servis untuk ke gudang. Harus 







d. Besaran Ruang 
 Untuk pusat 6000 m2 , kira-kira 430 m2 harus dialokasikan  untuk workshop ini.  
• Area Kerja 300 m2  
•  Kiln Room 60 m2  
• Gudang 60 m2  
• Toilet 10m2 
e. Organisasi Ruang  
Organisasi ruang pada ruang ceramic workshop, dapat dilihat pada gambar 2.1 
 
Gambar. 1.1  Kebutuhan Ruangan Workshop Handcfrated Pottery and Ceramic 










2. Weaving, textiles (clothing, and accessories ) Workshop  
a. Aktivitas  
Proses dalam pengerjaannya meliputi Loom weaving, tapestry work, 
batik, tie-dye, macrame, soft sculpture, banners, fabric collages, needlepoint, 
stitchery, and sewing.  
b. Civitas  
Peserta dan  mentor yang ahli  dalam pembuatan weaving,  textiles, 
clothing, and accessoriess. 
c. Peryaratan ruang  
Ruang kerja harus fleksibel, bisa digunakan sesuai kebutuhan.  Namun  
perletakan   mesin   harus   diletakan   permanen. Harus disediakan meja, 
yang bisa dipindah-pindah, dan counter untuk  kerajinan  lainnya.  Harus  






Gambar. 1.2  Organisasi ruang Ceramic worlshop 
Sumber: Garret ( 1976 : 25 ) dalam Design  Guide Arts and  Crafts 
Centers 
 
Gambar. 1.3 Kebutuhan Ruangan Workshop Weaving, textiles (clothing, and 
accessories )  





d. Besaran ruang  
Untuk pusat 6000 m2 , kira-kira 526 m2 harus dialokasikan  untuk 
workshop ini.  
• Area Kerja 304 m2  
• Enmaling room 121 m2 
• Gudang 91 m2 
• Toilet 10 m2 
e. Organisasi Ruang  
  Contoh organisasi ruang pada ruang Weaving, textiles Workshop, dapat 











3. Jewelery and Art Metal  Workshop 
a. Aktivitas  
Proses dalam pengerjaannya meliputi mendasain pada lembar kertas, 
selanjutnya   membentuk lembaran logam degan bantuan solder. Logam yang 
digunakan adalah perak, dan bisa dibentuk apa  saja, seperti cincin, kalung, 
dan lain-lain. 
b. Civitas  
Peserta dan mentor yang ahli dalam pembuatan metalworks. 
c. Persyaratan ruang  
Layout studio metalworks ini seperti studio pada umumnya. Namun 
pekerjaan mengelas dan logam panas harus dijauhkan, dan lantainya 
menggunakan lantai  beton. Ruangannya juga harus dilengkapi  dengan 
ventilasi yang  baik. Harus terdapat area pengeringan, dan gudang. 
Gambar. 1.4  Organisasi ruang Weaving, textiles Workshop 








d. Besaran ruang  
Untuk pusat 6000 m2 , kira-kira 363 m2 harus dialokasikan  untuk 
workshop ini.  
• Area Kerja 243 m2  
• Enmaling room 60 m2 
• Gudang 60 m2 
• Toilet 10 m2 
 
e. Organisasi Ruang  
  Contoh organisasi ruang pada ruang Jewelery and Art Metal  









Gambar. 1.6 Organisasi ruang Jewelery and art metal Workshop 
Sumber: Garret ( 1976 : 25 ) Design  Guide Arts and Crafts Centers 
Gambar. 1.5 Kebutuhan Ruangan Workshop Jewelery and Art Metal   
(accessories )  
Sumber: Analisa Penulis 2017 
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4. Art Wood Workshop 
a. Aktivitas  
Proses dalam pengerjaannya meliputi mendasain pada lembar kertas, 
selanjutnya membentuk bongkahan kayu degan bantuan gergaji dan alat pahat 
dan bisa dibentuk apa  saja, seperti cincin, jam, kursi, meja, dll. 
b. Civitas  
Peserta dan mentor yang ahli dalam pembuatan woodwork. 
c. Persyaratan ruang  
Layout studio woodworks ini seperti studio pada umumnya. Namun 
pekerjaan memotong dan membentuk kayu  harus dijauhkan dari ruang kelas 






d. Besaran ruang  
Untuk pusat 6000 m2 , kira-kira 373 m2 harus dialokasikan  untuk 
workshop ini.  
• Area Kerja 243 m2  
• Enmaling room 60 m2 
• Gudang 60 m2 
• Toilet 10 m2 
e. Organisasi Ruang 
Contoh organisasi ruang pada ruang Art Wood Workshop, dapat dilihat 
pada gambar 2.3 
Gambar. 1.7 Kebutuhan Ruangan Workshop Art Wood 












5. Leather Workshop 
a. Aktivitas  
Proses dalam pengerjaannya meliputi mendasain pada lembar kertas, 
selanjutnya membentuk lembaran kulit degan bantuan cutte, penggaris  dan 
alat pahat dan bisa dibentuk apa saja, seperti apron, dompet, tas dll 
b. Civitas  
Peserta dan mentor yang ahli dalam pembuatan leather work. 
 
c. Persyaratan ruang  
Ruang kerja harus fleksibel, bisa digunakan sesuai kebutuhan.  Harus 
disediakan meja, yang bisa dipindah-pindah, dan counter untuk  kerajinan  





d. Besaran ruang  
Untuk pusat 6000 m2 , kira-kira 363 m2 harus dialokasikan  untuk 
workshop ini.  
Gambar. 1.8 Organisasi ruang Art Wood Workshop 
Sumber: Garret ( 1976 : 25 ) Design  Guide Arts and Crafts Centers 
 
Gambar. 1.9  Organisasi ruang leather Workshop 
Sumber: Analisa Penulis 2017 
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• Area Kerja 243 m2  
• Enmaling room 60 m2 
• Gudang 60 m2 
     e.   Organisasi Ruang  
Contoh organisasi ruang pada ruang Leather Workshop, dapat dilihat 





III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 3.1 Site Lokasi 
Pemilihan site juga harus mempertimbangkan beberapa aspek antara lain, 
terdapat sarana dan prasarana yang baik disekitar lokasi site, terpenuhinya syarat-
syarat SPK Kota Surakarta, kemudahan akses menuju site sehingga aktivitas 
Surakarta Makerspace dapat terwadahi secara optimal. 






Gambar. 2.0  Organisasi ruang Leather  Workshop 
Sumber: Garret ( 1976 : 25 ) Design  Guide Arts and Crafts Centers 
 




Ketiga site tersebut sudah memenuhi syarat SPK Kota Surakarta yaitu : 
a. SPK kawasan I adalah Kelurahan Purwosari yang melayani sebagian 
wilayah Kecamatan Laweyan dan sebagian wilayah Kecamatan Banjarsari, 
dengan fungsi pelayanan , sebagai berikut: 
­ pariwisata 
­ olah raga 
­ industri kreatif. 
b. SPK kawasan II adalah Kelurahan Kemlayan yang melayani sebagian 
wilayah Kecamatan Jebres, sebagian wilayah Kecamatan Pasarkliwon, 
sebagian wilayah Kecamatan Serengan dan sebagian wilayah Kecamatan 
Laweyan, dengan fungsi pelayanan, sebagai berikut: 
­ pariwisata budaya 
­ perdagangan dan jasa 
­ olah raga 
­ industri kreatif. 
Site yang dipilih untuk dibangun Surakarta Makerspace  adalah : 
Site ini terletak di Jalan Sam Ratulangi, Manahan. Site tersebut 
merupakan bekas pabrik yang sudah tidak dipergunakan kembali. 
­    Termasuk area pusat pelayanan kota I dan II yang mengacu 
pada fungsi pariwisata budaya, perdagangan dan jasa, olahraga dan 
industri kreatif. 
­ Luas lahan 17.250 m2 
­ Site berada di pusat kota 
­ Tanah tidak berkontur 







Utara : Bangunan Kosong 
Timur : Lahan Kosong 
Selatan : Jl.Gremet 
 Barat : Pemukiman 
a. Alternatif II 
Lokasi site terletak di Jalan Brigjen Slamet Riyadi, Sriwedari, Laweyan, 
Surakarta. Site berada di sebelah utara bank Mandiri Sriwedari, dengan  
kondisi eksisting sebagai berikut : 
­ Termasuk area pusat pelayanan kota I dan II yang memiliki 
fungsi pariwisata dan industri kreatif. 
­ Luas lahan 4125 m2 
­ Berada di pusat kota 
­ Tanah tidak berkontur 
Gambar 2.3. Site Alternatif I 




 3.2 Analisa dan Konsep Program Ruang 
Total luasan Surakarta Makerspace adalah sebagai berikut : 
a. Kegiatan Parkir  : 890m2 
b. Kegiatan informasi  : 14m2 
c. Kegiatan Pendidikan  :233m2 
d. Kegiatan Pengembangan : 108m2 
e. Kegiatan Pemeliharaan : 89m2 
f. Kegiatan Pengelolaan  :84m2 
g. Kegiatan Penunjang  :355m2 
h. Kegiatan Workshop : 2088m2 
i. Kegiatan Service  : 313m2 
Luas Total Kebutuhan Ruang :4174m2 
Sirkulasi 20%   :835m2 
Luas Total+sirkulasi  :4174+835 
     :5009m2 
Luas Site Tersedia  : 17.250m2 
Standart KDB : 60% (RUTRK) 
BC = LLD 
  L.Site 
0,6 =  X 
  17.250 
X =  17.250 x 0,6 
   = 10.350m2 
  KDH (Koefsien Dasar Hijau)  min 20% : 3450 m2 
 3.3 Analisa dan Konsep Massa Bangunan 
A. Proses analisa 
Analisa bentuk bangunan mempunyai dasar perencanaan dalam 
membentuk suatu bangunan agar sesuai dengan fungsi dari bangunan 
tersebut, dasar perencanaan tersebut antara lain sebagai berikut:  
­ Penyesuaian bentuk bangunan terhadap lingkungan sekitar site. 
Baik bentuk eksterior bangunan maupun interior bangunan.  
­ Bentuk bangunan mengikuti ekspresi atau karakter dari fungsi 
bangunan tersebut.  
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­ Bentuk bangunan dan konsep lansekap atau ruang terbuka hijau 
mengikuti bentuk dari site agar mudah dalam mengolah site.  




Transformasi aditif (penambahan) suatu bentuk dapat 
ditransformasikan dengan penambahan elemen-elemen pada volumenya. 
Sifat dari proses aditif ini serta jumlah dan ukuran relatif elemen-elemen 
yang ditempelkan akan menentukan apakah identitas bentuk awalnya 
dirubah atau dipertahankan 
   Konsep perencanaan bentuk bangunan ini menyatukan antara 
aktifitas di kota modern dengan bangunan arsitekturnya yaitu dengan 
menerapkan prinsip-prinsip arsitektur kontemporer di dalamnya baik untuk 
konsep eksterior maupun interior. 






­ Desain eksterior berkiblat pada gaya arsitektur modern 
(Contemporary Architecture) yang menekankan garis vertikal 
dan horizontal pada tampilan bangunannya.  
Gambar 2.4.Transformasi Aditif 
Sumber: Analisa Penulis, 2017 
 
Gambar 2.5.  Sketsa Eksterior Surakarta Makerspace 
Sumber: penulis 2017 
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­ Menggunakan warna yang sesuai dengan konsep arsitektur 
modern seperti warna putih.  
­ Desain cenderung minimalis dan mengabaikan ornamen pada 
tampilan bangunan.  










1. Dinding  
Dinding menggunakan kaca dan beton sebagai penutup bangunan. 
Kaca dipilih karena bahan lebih bisa memberikan view bagi pengunjung 




Gambar 2.6.  Sketsa Eksterior Surakarta Makerspace 
Sumber: penulis 2017 
 
Gambar 2.7.  view mata burung pada bangunan Surakarta Makerspace 






2. Atap  
Atap menggunakan atap beton karena dapat dibentuk dengan berbagai 







3. Finishing interior dan eksterior 
Pada finishing eksterior menggunakan ekspos beton sebagai penutup 




Gambar 2.9.  Atap Bangunan Surakarta Makerspace 
Sumber: Analisa Penulis 
 
Gambar 2.8.  Dinding Beton dan Kaca Surakarta Makerspace 
Sumber: Analisa Penulis 
 
Gambar 3.0.  Finishing Eksterior Surakarta Makerspace 








Pada finishing interior menggunakan cat tembok berwarna putih.Cat 
berwarna putih ini 
modern yang semakin menonjol.Pada keseluruhan bangunan eksterior 












memberikan kesan simpel namun elegan dan kesan 
 
3.1.  Finishing Eksterior Surakarta Makerspace
Sumber: Analisa Penulis 
Gambar 3.2.  Finishing Interior Surakarta Makerspace


















 3.4 Analisa dan Konsep
a. Dasar pertimbangan konsep struktur
1. Sistem struktur harus menyesuaikan fungsi bangunan agar bangunan 
dapat berdiri dengan kuat dan kokoh.
2. Konstruksi bangunan harus mampu menopang beban hidup dan mati 
sebagai kekuatan sistem struktur yang menunjang bangunan.
3. Sistem struktur bangunan harus sesuai dengan gaya tampilan 
bangunan yaitu gaya arsitektur modern sebagai daya dukung sistem 
konstruksi.
4. Menggunakan bahan material yang sesuai dengan kondisi cuaca 











Gambar 3.3.  Finishing Interior Surakarta Makerspace
Sumber: Analisa Penulis 
Gambar 3.4.  Finishing Interior Surakarta Makerspace







1. Menggunakan struktur baja karena baja mampu menahan beban 
berat dan beban tinggi. 
2. Penggunaan pondasi batu kali dipakai hanya pada bangunan yang 
berlantai satu. 
3. Menggunakan pondasi footplat dengan tiang pancang. 
c. Analisa struktur konstruksi 
1. Dinding 
Dinding pada pembangunan Surakarta Makerspace 
menggunakan dinding panel precast, bahan tersebut digunakan 
karena kokoh dan kuat dan juga dapat mempercepat waktu 
pemasangan sehingga memiliki waktu yang efisien. 
2. Kolom 
Kolom adalah batang tekan vertikal dari rangka struktur yang 
memikul beban dari balok.Penggunanan kolom pada bangunan 
Surakarta Makerspace menyesuaikan lebar bangunan masing-
masing. Pada bangunan pengelola, Makershop kolom akan di 
ekspose sebagai fungsi estetika. 
3. Pondasi 
Pada bangunan Surakarta Makerspace  akan menggunakan 
pondasi foot plat dengan tiang pancang karena kondisi tanah yang 








Gambar 3.5. Pondasi Footplat dan Tiang Pancang 
Sumber:http://bangun-rumah.com, diakses 2017, 2015 
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3.5 Analisa dan konsep utilitas 
a. Transportasi vertikal 
1. Tangga 
Tangga adalah alat transportasi vertikal yang sering digunakan 
oleh manusia dalam menunjang kegiatannya sehari-hari untuk 
menuju naik ke lantai atas atau turun ke lantai bawah.Di setiap 





















Tangga pada interior ruang adalah Tangga yang langsung tertanam 
pada dinding ini berkesan sederhana dan kontemporer, lugas dan 
terlihat elegan. 
b. Sistem jaringan air bersih  
Air bersih diperoleh dari PDAM dan sumur air yang di bor 
untuk digunakan sebagai sumber cadangan air bersih.Pendistribusian 
air bersih menggunakan sistem down feed yaitu air bersih dari 
Gambar 3.6. Contoh Tangga pada Dialogue Art Space 
Sumber:http://dialogue-artspace.com/,  diakses  2017 
 
Gambar 3.7. Sketsa tangga pada bangunan  
Sumber: Analisa Penulis, 2017 
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sumber air yang di tampung. Sistem down feed atau pasokan ke 
bawah, pompa digunakan untuk mengisi tangki air di atas atap. 
Dengan menggunakan sakelar pelampung, pompa akan berhenti 
bekerja, jika air dalam tangki sudah penuh dan selanjutnya air 
dialirkan dengan memanfaatkan gaya gravitasi. Untuk pasokan air 






c. Sistem jaringan air kotor 
Terdapat tiga sistem saluran pembuangan air kotor yang di 
pakai pada sistem bangunan tinggi. Yaitu black water yang 
bersumber dari wc atau kloset, grey water yang bersumber dari 
dapur, cucian atau laundy, wastafel, dan kamar mandi, dan air kotor 





a. Sistem instalasi komunikasi 
Gambar 3.8. Sistem Jaringan Air Bersih 
Sumber: Analisa Penulis, 2017 
Gambar 3.9. Sistem Jaringan Air Kotor  
Sumber: Analisa Penulis, 2017 
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Surakarta Makerspace menggunakan sistem saluran telepon 
dari Telkom, yang mempunyai fasilitas hubungan keluar lokal 
(dalam kota), hubungan keluar interlokal (DDD – Domestic Direct 
Dialling), atau hubungan keluar international (IDD – International 
Direct Dialling). Untuk intern menggunakan sistem telepon PABX 
(Private Automatic Branch Exchange) yang selanjutnya 
dihubungkan dengan kontak induk. PABX menggunakan sistem 
pararel yang melayani komunikasi dengan sistem manual yang 
berasal dari Telkom untuk berkomunikasi dengan orang yang berada 
di kawasan Surakarta Makerspace  maupun berkomunikasi antar luar 




e. Sistem jaringan listrik 
Daya listrik dipasok ke dalam bangunan yang disalurkan melalui 
kabel bawah tanah untuk bangunan tinggi atau kabel udara dari tiang 
listrik untuk bangunan rendah atau menengah. Secara sederhana 
sistem skematik dari instalasi jaringan listrik, baik yang berasal dari 
PLN maupun dari pembangkit cadangan listrik (genset/generator set) 
yang disiapkan manakala pasokan daya listrik untuk bangunan yang 
berasal dari PLN terganggu. Pada panel distribusi listrik umumnya 
dibagi dalam kelompok daya listrik untuk stop kontak, daya listrik 
untuk penerangan dan daya listrik untuk perlengkapan atau peralatan 
bangunan seperti pemanas air, lemari es, dan mesin fotokopi dan lain 
sebagainya.  
Jika pasokan listrik PLN terhenti, maka pasokan daya listrik 
diambil dari pembangkit listrik cadangan yaitu Genset atau 
Generator Set yang digerakkan dengan bantuan mesin diesel.Genset 
diletakkan dalam ruangan yang kedap suara, agar suara yang 
ditimbulkan oleh mesin diesel tidak mengganggu aktivitas dalam 
bangunan. 
Gambar 4.0. Sistem Jaringan Telephone  





f. Sistem proteksi kebakaran 
Konsep pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran di 
dalam Surakarta Makerspace antara lain: 
1. Sistem konstruksi bangunan Surakarta Makerspace harus 
tahan terhadap api minimal 3 jam sebagai upaya 
penyelamatan diri dari bahaya kebakaran api di dalam 
bangunan. 
2. Terdapat pintu keluar darurat. Pintu harus tahan terhadap 
api sekurang-kurangnya dua jam. 
3. Memberikan tanda atau tulisan EXIT atau KELUAR 
dengan anak panah menunjukkan arah menuju pintu keluar 
atau tangga kebakaran/darurat, dan harus ditempatkan pada 
setiap lokasi dimana pintu keluar terdekat tidak dapat 
langsung terlihat. 
4. Tangga darurat/tangga kebakaran. Tangga kedap api/asap 
merupakan tempat yang paling aman dan harus bebas dari 
gas panas dan beracun. 
5. Pengendalian asap menggunakan saluran ventilasi udara 
yang merupakan sistem pengendalian asap otomatis, sistem 
penyedotan asap melalui saluran kipas udara di atas 
bangunan. 
6. Bangunan yang tingginya lebih dari 25 meter perlu 
dilengkapi dengan penyembur air (sprinkler) yang bekerja 
secara otomatis. 
7. Alat detektor sebagai peringatan dini terjadinya bahaya 
kebakaran. Detektor asap dan panas akan memberikan 
peringatan dini dan dengan demikian memberikan banyak 
manfaat pada bangunan. Jenis-jenis detektor tersebut antara 
lain detektor ionisasi umumnya ditempatkan di dapur atau 
Gambar 4.1. Sistem Jaringan Listrik  
Sumber: Analisa Penulis, 2017 
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ruangan yang berisi gas yang mudah terbakar atau meledak, 
detektor asap merupakan alat yang diaktifkan oleh 
fotoelektrik sebagai sensornya, sedangkan detektor panas 
terdiri dari sebuah elemen yang sensitif terhadap perubahan 
suhu di dalam ruangan yang diartikan oleh sirkuit 
elektronik. Selanjutnya detektor ini dihubungkan dengan 
alarm dan juga papan indikator untuk mengetahui lokasi 
sumber api. 
8. Hidran dan Selang Kebakaran. Harus diletakkan di tempat 
yang mudah terjangkau dan relatif aman dan pada umumnya 
diletakkan di pintu darurat. 
9. Hidran halaman. Ditempatkan diluar bangunan pada lokasi 
yang aman dari api dan penyaluran pasokan air ke dalam 
bangunan dilakukan melalui katup Siamese 
10. APAR yaitu Alat Pemadam Api Ringan yang biasanya 



















 4.0  Kesimpulan 
 
  Dengan adanya Surakarta makerspace diharapkan para calon makers dapat 
menciptakan sebuah product yang sesuai dengan imajinasi mereka sehingga 
tercipta sebuah product kreatif yang berbeda dengan kebanyakan product yang 
sudah ada dipasaran, serta memiliki nilai jual yang tinggi. Tidak hanya sebagai 
tempat pelatihan nantinya Surakarta Makerspace juga menyediakan store yang 
dikhususkan untuk menjual product kreatif yang telah dibuat oleh para makers, 
terdapat pula area lounge, coffe shop yang ditujukan unutk para makers untuk 
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